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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI TERHADAP KECEPATAN 

TENDANGAN SABIT 

Damianus Luan
1*

, Andreas J. F. Lumba
2
, Jimmy Charter Atty., S.Pd.,M.Fis

3 

 

1,2,3
Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Kristen Artha Wacana, Kupang, Indonesia 

email. dami95499@gmail.com 

 

Latar belakang: Permasalahan  yang  sering  dihadapi setiap  atlet  saat  ini,  

sebagian  besar  para  atlet pencak silat khususnya  perguruan  Prisai Diri walikota 

kupang mengatakan bahwa pada saat mereka melakukan tendangan  sabit 

lemahnya tendag sabit,  tendangan  mereka  sering tertangkap, selalu terbanting 

oleh pihak lawan, dan ketika pihak lawan melakukan serangan balik mereka 

selalu mengalami kewalahan ketika diserang balik . Hal ini terjadi karena 

kurangnya kondisi fisik daya ledak otot tungkai dan kelincahan. Selain kurang 

baiknya kondisi  daya  ledak  otot  tungkai  juga mempengaruhi    sehingga    

mengakibatkan kemampuan  tendangan  sabit  atlet  pencak  silat Perguruan  

Perisai Diri  kurang  maksimal  dan  mudah tertangkap   sehingga   mengurangi   

poin pertandingan.  Oleh  karena  itu  peneliti  ingin meneliti   

Tujuan penelitian: 1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai 

terhadap kecepatan tendangan sabit pada atlet Pencak Silat Perguruan Perisai Diri. 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunaan jenis penelitian Korelasi atau 

penelitian hubungan. Menurut Arikunto (2010:4), penelitian korelasi atau 

penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, terhadap data yang 

sudah ada. Dalam hal ini variabel bebas (X) adalah daya ledak otot tungkai dan 

variabel terikat (Y) adalah lompat tinggi.  

Hasil dan pembahasan: dari data yang diperoleh maka dilakukan pengujian 

hipotesis yang kedua dalam penelitian ini (H2) dengan melihat nilai signifikansi 

(sig) t2. Ketentuan pengujian H2 yaitu (a) jika nilai sig t2 ≤ 0,05 maka  Ha 

diterima dan H02 ditolak, (b) jika nilai sig t2> 0,05 maka Ha2 ditolak dan H02 

diterima. Dari Tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa nilai sig t2 sebesar 0,006 serta 

koefisien regresi βX bernilai positif 0,133 Oleh karena nilai sig t2 (0,006) < 0,05 

maka Ha2 diterima dan H02 ditolak. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan ledakan otot tungkai terhadap 

kecepatan tendangan sabit   

Simpulan: Ada pengaruh yang positif dan signifikan kekuatan ledakan otot 

tungkai terhadap kecepatan tendangan sabit pada atlet pencak silat perisai di kota 

kupang. Artinya, semakin kuat kontraksi ledakan otot tungkai maka semakin 

meningkatkan kecepatan tendangan sabit. 

Katakunci: daya ledak otot tungkai, kecepatan tendangan sabit 

mailto:dami95499@gmail.com
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF THE INFLUENCE OF AGILITY TRAINING AND LEG MUSCLE 

EXPLOSIVE POWER ON SICKLE KICK SPEED 

Damianus Luan
1*

, Andreas J. F. Lumba
2
,, Jimmy Charter Atty

3 

 

1,2,3
Physical Education, Health, and Recreation Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Artha Wacana Christian University, Kupang, Indonesia 

 
email. Dami95499@gmail.com 

 

Background: The problem that is often faced by every athlete today, most of the 

pencak silat athletes, especially the Prisai Diri college, the mayor of Kupang, 

said that when they do sickle kicks, the sickle kicks are weak, their kicks are often 

caught, they are always slammed by the opponent, and when the other party The 

opponent counterattacks, they are always overwhelmed when they are 

counterattacked. This occurs due to a lack of physical condition, explosive power 

in the leg muscles and agility. Apart from the lack of good condition, the explosive 

power of the leg muscles also affects this, resulting in the sickle kicking ability of 

the Perisai Diri College pencak silat athletes being less than optimal and easily 

caught, thereby reducing competition points. Therefore researchers want to 

research 

Research objectives:  To determine the relationship between leg muscle explosive 

power and sickle kick speed in Pencak Silat athletes at Perisai Diri College. 

Research method: This research uses correlation research or relationship 

research. According to Arikunto (2010:4), correlation research or correlational 

research is research carried out by researchers to determine the level of 

relationship between two or more variables, on existing data. In this case the 

independent variable (X) is the explosive power of the leg muscles and the 

dependent variable (Y) is the high jump. 

Results and discussion: from the data obtained, the second hypothesis test was 

carried out in this study (H2) by looking at the significance value (sig) t2. The 

conditions for testing H2 are (a) if the sig t2 value is ≤ 0.05 then Ha is accepted 

and H02 is rejected, (b) if the sig t2 value is > 0.05 then Ha2 is rejected and H02 

is accepted. From Table 4.11 above, it is known that the sig t2 value is 0.006 and 

the regression coefficient βX is positive 0.133. Because the sig t2 value (0.006) < 

0.05, Ha2 is accepted and H02 is rejected. Thus, it can be concluded that there is 

a positive and significant relationship between leg muscle explosion and sickle 

kick speed 

Conclusion: There is a positive and significant influence of leg muscle explosive 

strength on sickle kick speed in shield pencak silat athletes in the city of Kupang. 

This means that the stronger the explosive contraction of the leg muscles, the 

greater the speed of the sickle kick. 

Keywords: leg muscle explosive power, sickle kick speed 
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